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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran penggunaan platform cerita digital 
Wattpad terhadap pembelajaran cerpen Bahasa Indonesia dalam perspektif teori 
perkembangan kognitif Jean Piaget. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan 
untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik abad ke-21. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif, yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Magetan. Subjek penelitian 
terdiri atas tiga guru Bahasa Indonesia dan tiga puluh siswa kelas XI yang dipilih secara 
purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi, kemudian 
dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan Wattpad memberikan dampak positif yang signifikan terhadap minat, motivasi, 
dan pemahaman siswa dalam pembelajaran cerpen. Sebanyak 86,7% siswa melaporkan 
peningkatan motivasi dalam menulis, 76,7% menjadi lebih aktif membaca cerpen, dan 83,3% 
merasa lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide secara tertulis. Selain itu, aktivitas literasi 
melalui Wattpad menunjukkan keterlibatan kognitif tingkat tinggi, di mana siswa mampu 
berpikir reflektif, abstrak, dan logis, sebagaimana dijelaskan dalam tahap operasional formal 
menurut teori Piaget. Wattpad juga terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang 
kontekstual, kolaboratif, dan menyenangkan, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang 
menekankan kemandirian dan pengalaman belajar bermakna. Temuan ini menegaskan bahwa 
Wattpad merupakan media pembelajaran yang tidak hanya mendorong literasi digital, tetapi 
juga efektif dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan kompetensi abad ke-21 siswa. 

1. Pendahuluan 
Menulis	 merupakan	 keterampilan	 esensial	 dalam	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 karena	mendukung	

perkembangan	berpikir	 kritis,	 ekspresi	diri,	 dan	kreativitas	peserta	didik.	Kurikulum	Merdeka	menekankan	
pentingnya	pembelajaran	menulis	yang	eksploratif	dan	re=lektif	melalui	pendekatan	kontekstual	yang	sesuai	
dengan	 kehidupan	 nyata.	 Namun	 demikian,	 dalam	 praktiknya	 terdapat	 kesenjangan	 yang	 signi=ikan	 antara	
tujuan	tersebut	dengan	kenyataan	di	lapangan,	di	mana	pembelajaran	cerpen	masih	banyak	dilakukan	dengan	
metode	konvensional	yang	berpusat	pada	guru.	Kondisi	 ini	menyebabkan	rendahnya	minat	dan	keterlibatan	
aktif	 peserta	 didik	 dalam	 proses	menulis,	 sehingga	 pembelajaran	 kurang	 dapat	mendorong	 eksplorasi	 dan	
re=leksi	seperti	yang	diharapkan	dalam	Kurikulum	Merdeka.	

Sementara	itu,	menulis	cerpen	menuntut	kemampuan	berpikir	abstrak	dan	logis	yang	sesuai	dengan	tahap	
operasional	 formal	 dalam	 teori	 perkembangan	kognitif	 Jean	Piaget.	 Sayangnya,	 banyak	peserta	didik	belum	
mampu	mengembangkan	potensi	ini	secara	optimal	akibat	terbatasnya	media	pembelajaran	yang	menarik	dan	
interaktif.	 Dalam	 hal	 ini,	 platform	 digital	 seperti	 Wattpad	 menawarkan	 solusi	 yang	 relevan.	 Wattpad	
menyediakan	ruang	bagi	peserta	didik	untuk	membaca	dan	menulis	secara	aktif,	menerima	umpan	balik,	serta	
membangun	interaksi	literasi	yang	mendukung	proses	asimilasi	dan	akomodasi	pengetahuan.	Dengan	demikian,	
penggunaan	 Wattpad	 dalam	 pembelajaran	 cerpen	 berpotensi	 menjembatani	 kesenjangan	 antara	 idealisme	
kurikulum	 dan	 praktik	 pembelajaran,	 serta	 memperkuat	 keterampilan	 menulis	 melalui	 pendekatan	 yang	
partisipatif	dan	bermakna.	

Teori	 perkembangan	 kognitif	 Piaget	 memberikan	 kerangka	 dasar	 yang	 penting	 dalam	 memahami	
kemampuan	berpikir	peserta	didik,	khususnya	dalam	kaitannya	dengan	keterampilan	berpikir	abstrak	dan	logis	
pada	 tahap	operasional	 formal.	Namun	demikian,	 teori	 ini	disusun	dalam	konteks	sosial	dan	 teknologi	yang	
sangat	berbeda	dari	kondisi	saat	ini,	sehingga	belum	secara	menyeluruh	mengakomodasi	dinamika	kognitif	yang	
dibentuk	 oleh	 interaksi	 virtual,	 partisipasi	 dalam	 komunitas	 daring,	 serta	 budaya	 literasi	 digital	 yang	 kini	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-3174


Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(5), 2025 

© 2025 The Authors 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2797-3174 

	

melekat	 dalam	 kehidupan	 remaja.	 Kondisi	 ini	 tidak	 hanya	 menyoroti	 keterbatasan	 teoritis,	 tetapi	 juga	
mengindikasikan	 kebutuhan	 untuk	 merekontekstualisasi	 teori	 perkembangan	 kognitif	 agar	 lebih	 relevan	
dengan	praktik	pembelajaran	sastra	di	era	digital.	Keterbatasan	ini	menjadi	alasan	utama	urgensi	penelitian	ini,	
karena	menulis	di	platform	seperti	Wattpad	melibatkan	dimensi	kognitif	yang	tidak	sepenuhnya	dijelaskan	oleh	
pendekatan	Piageti	yang	bersifat	klasik.	

Jika	dikaitkan	dengan	pembelajaran	menulis	cerpen	berbasis	media	digital	seperti	Wattpad,	teori	Piaget	
perlu	dilengkapi	dengan	pendekatan	yang	lebih	sosial-kultural	dan	kontekstual.	Hal	ini	menjadi	penting	untuk	
menjelaskan	 bagaimana	 proses	 berpikir	 siswa	 dipengaruhi	 oleh	 kolaborasi	 daring,	 pemberian	 umpan	 balik	
secara	 interaktif,	 serta	paparan	 terhadap	berbagai	gaya	bahasa	dan	naratif	dalam	komunitas	 literasi	digital.	
Maka	 dari	 itu,	 penerapan	 teori	 Piaget	 dalam	 penelitian	 ini	 bersifat	 adaptif,	 dengan	 mempertimbangkan	
kompleksitas	pembelajaran	abad	ke-21	yang	berbasis	teknologi	serta	menekankan	peran	aktif	siswa	sebagai	
pembelajar	yang	terhubung	secara	digital.	

Melalui	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka,	 pembelajaran	 menulis	 cerpen	 dirancang	 untuk	
mengembangkan	daya	pikir	kritis,	kreativitas,	dan	kemampuan	ekspresi	diri	peserta	didik.	Peserta	didik	tidak	
hanya	 dibekali	 teori,	 tetapi	 juga	 diajak	 secara	 aktif	 untuk	 memahami	 struktur	 cerpen	 secara	 mendalam,	
mencakup	unsur	 intrinsik	seperti	 tema,	 tokoh,	alur,	 latar,	 sudut	pandang,	kon=lik,	dan	amanat	cerita.	Proses	
pembelajaran	dikembangkan	melalui	aktivitas	membaca,	menganalisis,	dan	menulis	cerita	pendek	yang	relevan	
dengan	kehidupan	peserta	didik.	Pada	Fase	E	(kelas	XI),	capaian	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	menyatakan	
bahwa	 peserta	 didik	 diharapkan	 mampu	 “menulis	 cerita	 pendek	 dengan	 memperhatikan	 struktur,	 kaidah	
kebahasaan,	dan	penggunaan	unsur	 intrinsik	secara	 tepat,	 serta	mampu	menyuntingnya	untuk	memperoleh	
hasil	akhir	yang	baik.”	

Kegiatan	re=leksi	mandiri	dan	diskusi	kelompok	menjadi	bagian	integral	dalam	proses	ini,	yang	bertujuan	
untuk	mengevaluasi	 dan	memperbaiki	 kualitas	 cerita,	 baik	 dari	 sisi	 isi	 maupun	 kebahasaan.	 Pembelajaran	
menulis	 cerpen	dalam	Kurikulum	Merdeka	 tidak	hanya	menitikberatkan	pada	 aspek	 teknis,	melainkan	 juga	
diarahkan	untuk	membentuk	karakter	 literasi	yang	kuat.	Pembelajaran	diarahkan	agar	bersifat	 re=lektif	dan	
kontekstual,	 menjadikan	 kegiatan	menulis	 sebagai	 sarana	 pengembangan	 diri,	 berpikir	 kritis,	 dan	 ekspresi	
kreatif	yang	selaras	dengan	kehidupan	peserta	didik.	

Namun	demikian,	praktik	di	lapangan	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	cerpen	masih	dihadapkan	pada	
tantangan	nyata.	Banyak	peserta	didik	kurang	tertarik	menulis	karena	pendekatan	pembelajaran	yang	masih	
terpaku	 pada	 buku	 teks,	 latihan	 soal,	 dan	 cerpen-cerpen	 klasik	 yang	 dianggap	 kurang	 relevan	 dengan	
pengalaman	pribadi	mereka.	Deannova	et	al.	(2023)	menyatakan	bahwa	media	digital	memiliki	potensi	dalam	
meningkatkan	kreativitas	menulis	peserta	didik	karena	lebih	sesuai	dengan	gaya	belajar	generasi	saat	ini.	Media	
pembelajaran	berbasis	digital	seperti	Quizizz	memberikan	pengalaman	belajar	yang	menyenangkan	dan	mampu	
meningkatkan	motivasi	siswa	melalui	tampilan	interaktif	dan	kompetitif	(Sudarsono	et	al.,	2025).	

Widiasmara	 (2023)	menyatakan	 bahwa	Wattpad	merupakan	media	 yang	 efektif	 untuk	meningkatkan	
minat	baca	siswa	sekaligus	mendorong	mereka	menulis	secara	kreatif,	karena	platform	ini	menyediakan	=itur	
gratis	yang	memungkinkan	proses	pembelajaran	berlangsung	lebih	menyenangkan	dan	mandiri.	Seiring	dengan	
pesatnya	perkembangan	teknologi,	media	digital	menjadi	semakin	relevan	dalam	dunia	pendidikan,	khususnya	
dalam	pembelajaran	sastra.	Penggunaan	Wattpad	dalam	konteks	 ini	memfasilitasi	keterlibatan	siswa	secara	
aktif	karena	menghadirkan	pengalaman	literasi	yang	lebih	dekat	dengan	kehidupan	mereka.	

Platform	ini	juga	menawarkan	akses	yang	mudah	terhadap	teks-teks	sastra	populer	dengan	gaya	bahasa	
yang	ringan	serta	tema	yang	akrab	di	kalangan	remaja.	Nova	dan	Febria	(2025)	menegaskan	bahwa	Wattpad	
mampu	menyesuaikan	 diri	 dengan	 karakteristik	 literasi	 remaja,	menjadikannya	 sarana	 yang	 sesuai	 dengan	
dunia	mereka.	Hal	 ini	diperkuat	oleh	temuan	Winarni	et	al.	 (2022)	yang	menunjukkan	bahwa	bahasa	dalam	
cerita-cerita	Wattpad	 lebih	 akrab	 dan	mudah	 dipahami	 oleh	 peserta	 didik.	 Oleh	 karena	 itu,	Wattpad	 dapat	
menjadi	media	alternatif	potensial,	 terutama	bagi	peserta	didik	yang	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	
teks	sastra	konvensional	(Anggeraini	et	al.,	2019).	

Lebih	dari	sekadar	memperluas	pengalaman	membaca,	Wattpad	juga	mendorong	peserta	didik	untuk	aktif	
mengekspresikan	 gagasan	 melalui	 kegiatan	 menulis.	 Aktivitas	 ini	 membuka	 ruang	 ekspresi	 yang	 luas	 dan	
mendukung	kemampuan	naratif,	seperti	pembangunan	karakter	dan	pengembangan	kon=lik	cerita.	Rismawati	
et	 al.	 (2024)	 menegaskan	 bahwa	 keterkaitan	 antara	 materi	 pembelajaran	 sastra	 dan	 pengalaman	 pribadi	
peserta	 didik	mampu	meningkatkan	 keterlibatan	 emosional	 dan	 intelektual.	 Dalam	 praktiknya,	 pendekatan	
seperti	mind	mapping	(Permata	et	al.,	2024)	dan	pendekatan	multi	modal	(Widyaningsih	&	Assidik,	2023)	juga	
terbukti	 mendukung	 eksplorasi	 unsur-unsur	 cerpen.	 Wattpad	 secara	 alami	 mengintegrasikan	 pendekatan-
pendekatan	tersebut	melalui	interaksi	digital	yang	dinamis.	

Dari	 sisi	 motivasi	 dan	 literasi,	 Sarmila	 et	 al.	 (2022)	 menemukan	 bahwa	 penggunaan	 Wattpad	 dapat	
meningkatkan	 minat	 baca	 peserta	 didik	 hingga	 40%.	 Fridella	 et	 al.	 (2025)	 menilai	 bahwa	 platform	 ini	
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menjembatani	peserta	didik	dengan	dunia	literasi	yang	lebih	luas.	Subagjo	(2023)	dan	Gani	et	al.	(2024)	juga	
melaporkan	bahwa	peserta	didik	yang	aktif	menulis	di	Wattpad	menunjukkan	peningkatan	keberanian	dalam	
berekspresi	serta	pemahaman	yang	lebih	dalam	terhadap	struktur	naratif.	Hasil	serupa	disampaikan	oleh	Nurul	
et	al.	(2024),	yang	mencatat	bahwa	65%	peserta	didik	mengalami	peningkatan	signi=ikan	dalam	kemampuan	
mengembangkan	alur,	tokoh,	dan	kon=lik	cerita.	

Secara	 akademik,	 efektivitas	 Wattpad	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 menulis	 juga	 terkon=irmasi	
melalui	 temuan	 kuantitatif.	 Husna	 et	 al.	 (2025)	mencatat	 bahwa	 penggunaan	Wattpad	 dengan	 pendekatan	
terbimbing	mampu	meningkatkan	nilai	rata-rata	menulis	peserta	didik	dari	43,47	menjadi	72,57.	Hasil	serupa	
dilaporkan	oleh	Husni	dan	Amir	(2024),	yang	menunjukkan	perbedaan	signi=ikan	antara	kelas	eksperimen	dan	
kelas	 kontrol.	 Interaksi	 kreatif	 yang	 terjadi	 dalam	 aktivitas	 membaca	 dan	 menulis	 di	 Wattpad	 juga	 turut	
memperkuat	literasi	digital	peserta	didik	(Pratiwi	&	Dewi,	2023).	

Selain	 itu,	penggunaan	Wattpad	 juga	mendorong	pengembangan	keterampilan	 teknologi	peserta	didik.	
Mereka	tidak	hanya	menulis,	tetapi	juga	mengedit,	memublikasikan,	dan	menjalin	interaksi	digital	secara	aktif.	
Joelene	 (2022)	menyebut	Wattpad	 sebagai	 ruang	naratif	 yang	memungkinkan	peserta	didik	menulis	 secara	
alami	 dan	 mandiri.	 Eminda	 Sari	 et	 al.	 (2022)	 menekankan	 pentingnya	 literasi	 digital	 sebagai	 katalisator	
kreativitas	menulis.	Meskipun	demikian,	seperti	diingatkan	oleh	Masarroh	et	al.	(2024),	pemanfaatan	Wattpad	
harus	disertai	dengan	strategi	pedagogis	yang	tepat	agar	tidak	sekadar	menjadi	hiburan	digital.	

Berdasarkan	berbagai	temuan	tersebut,	Wattpad	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	media	hiburan,	tetapi	juga	
sebagai	 alat	 pembelajaran	 yang	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 peserta	 didik.	
Pengalaman	 literasi	 yang	ditawarkan	bersifat	partisipatif,	 ekspresif,	dan	 relevan	dengan	kehidupan	mereka.	
Meskipun	demikian,	sebagian	besar	penelitian	sebelumnya	masih	berfokus	pada	aspek	teknis	dan	motivasional,	
tanpa	menelaah	secara	mendalam	proses	berpikir	yang	berlangsung	selama	kegiatan	membaca	dan	menulis	di	
Wattpad.	Padahal,	aktivitas-aktivitas	tersebut	menunjukkan	adanya	proses	berpikir	re=lektif,	logis,	dan	abstrak	
yang	sejalan	dengan	karakteristik	tahap	operasional	formal	dalam	teori	Piaget.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	
bertujuan	untuk	mengkaji	peran	penggunaan	platform	Wattpad	terhadap	minat,	pemahaman,	dan	keterampilan	
menulis	cerpen	peserta	didik	dalam	perspektif	teori	perkembangan	kognitif	Jean	Piaget.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 deskriptif,	 yang	 dipilih	 untuk	

menggambarkan	 secara	mendalam	 peran	 platform	Wattpad	 dalam	 pembelajaran	 cerpen	 Bahasa	 Indonesia.	
Fokus	 penelitian	 bukan	 pada	 pengujian	 hipotesis	 statistik,	 melainkan	 pada	 pemahaman	 fenomena	 secara	
natural	dan	menyeluruh	berdasarkan	pengalaman	langsung	subjek	penelitian.	Lokasi	penelitian	dipilih	di	SMK	
Negeri	1	Magetan	karena	sekolah	ini	telah	mengintegrasikan	media	digital,	khususnya	Wattpad,	dalam	proses	
pembelajaran	cerpen.	Subjek	penelitian	terdiri	atas	siswa	kelas	XI	yang	aktif	menggunakan	Wattpad	sebagai	
media	 belajar	 menulis	 dan	 membaca	 cerpen,	 serta	 guru	 mata	 pelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 yang	 memiliki	
pengalaman	 mengajar	 dengan	 memanfaatkan	 platform	 tersebut.	 Pemilihan	 subjek	 dilakukan	 berdasarkan	
beberapa	kriteria,	yaitu	siswa	yang	telah	mengikuti	pembelajaran	cerpen	berbasis	media	digital	selama	minimal	
satu	semester,	memiliki	akun	Wattpad	yang	aktif,	 serta	 telah	memublikasikan	setidaknya	satu	karya	cerpen	
selama	kegiatan	pembelajaran	berlangsung.	 Sementara	 itu,	 guru	yang	menjadi	 subjek	 adalah	pendidik	 yang	
secara	 langsung	 mengelola	 pembelajaran,	 menyusun	 tugas	 berbasis	 Wattpad,	 memberikan	 umpan	 balik	
terhadap	karya	siswa,	serta	memfasilitasi	diskusi	dan	evaluasi	selama	proses	menulis	berlangsung.	Pendekatan	
purposive	 ini	 bertujuan	 memastikan	 bahwa	 data	 yang	 diperoleh	 benar-benar	 mencerminkan	 pengalaman	
autentik	penggunaan	Wattpad	dalam	pembelajaran	cerpen,	sehingga	relevan	dan	representatif	terhadap	fokus	
penelitian.	

Pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 melalui	 dua	 teknik	 utama,	 yaitu	 wawancara	 dan	
observasi.	Wawancara	dilakukan	kepada	tiga	guru	Bahasa	Indonesia	dan	tiga	puluh	siswa	kelas	XI	yang	aktif	
mengikuti	kegiatan	pembelajaran	Bahasa	Indonesia.	Wawancara	bertujuan	untuk	menggali	tanggapan,	persepsi,	
dan	pengalaman	mereka	dalam	menggunakan	Wattpad	sebagai	media	belajar	dalam	pembelajaran	cerpen.	

Observasi	dilakukan	secara	 langsung	di	dalam	kelas	 selama	proses	pembelajaran	berlangsung,	dengan	
frekuensi	satu	kali	pertemuan.	Sesi	observasi	berlangsung	selama	kurang	lebih	90	menit,	yaitu	durasi	satu	kali	
jam	pelajaran	penuh.	Peneliti	mencermati	keterlibatan	siswa,	respons	mereka	terhadap	tugas	menulis	cerpen,	
serta	suasana	kelas	secara	keseluruhan	selama	kegiatan	berlangsung.	Data	hasil	observasi	dicatat	secara	rinci	
dalam	bentuk	catatan	lapangan.	Data	yang	diperoleh	melalui	teknik	tersebut	dijabarkan	pada	tabel	berikut:	

Tabel	1.	Jenis	Data	yang	Dikumpulkan	
No.	 Teknik	Pengumpulan	Data	 Subjek/Sumber	Data	 Jumlah	Data	 Bentuk	Data	
1	 Wawancara	 Guru	Bahasa	Indonesia	 3	orang	 3	transkrip	wawancara	
2	 Wawancara	 Siswa	kelas	XI	 30	orang	 30	transkrip	wawancara	
3	 Observasi	 Kegiatan	pembelajaran	 1	pertemuan	 Catatan	observasi	lapangan	
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Data	yang	terkumpul	dianalisis	menggunakan	model	analisis	interaktif	yang	dikembangkan	oleh	Miles	dan	
Huberman,	 yang	 terdiri	 atas	 tiga	 tahapan	 utama:	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	
kesimpulan/veri=ikasi.	

Tahap	pertama,	 reduksi	data,	 dilakukan	dengan	menyeleksi,	mengelompokkan,	 dan	menyederhanakan	
data	 mentah	 agar	 fokus	 pada	 isu-isu	 yang	 relevan	 dengan	 tujuan	 penelitian,	 seperti	 motivasi	 belajar,	
pemahaman	 struktur	 naratif,	 dan	 pengalaman	 menulis	 siswa	 melalui	 Wattpad.	 Selanjutnya,	 pada	 tahap	
penyajian	 data,	 informasi	 yang	 telah	 direduksi	 disusun	 dalam	 bentuk	 naratif	 dan	 tematik,	 dengan	 disertai	
kutipan	 langsung	 dari	 informan	 guna	 memperkuat	 validitas	 deskriptif.	 Tahap	 terakhir,	 yakni	 penarikan	
kesimpulan	dan	veri=ikasi,	 dilakukan	dengan	mencari	 pola	dan	hubungan	antar	 kategori	 tematik,	 kemudian	
disintesiskan	menjadi	kesimpulan	substantif.	

Dalam	proses	 analisis,	 pendekatan	 tematik-induktif	 digunakan	 sebagai	 strategi	untuk	mengidenti=ikasi	
tema-tema	utama	yang	muncul	dari	transkrip	wawancara	dan	catatan	observasi.	Proses	ini	melibatkan	kegiatan	
membaca	berulang,	pengkodean	terbuka,	serta	kategorisasi	berdasarkan	konsep-konsep	teoretis	seperti	teori	
perkembangan	kognitif	Jean	Piaget	dan	teori	konstruktivisme.	Tujuannya	adalah	untuk	menangkap	makna	yang	
terkandung	 dalam	 narasi	 siswa	 dan	 guru,	 serta	mengaitkannya	 dengan	 relevansi	 pedagogis	 dan	 psikologis	
dalam	konteks	pembelajaran	cerpen	berbasis	digital.	

Untuk	memastikan	kredibilitas	data,	dilakukan	triangulasi	sumber	dengan	membandingkan	informasi	dari	
berbagai	informan,	serta	triangulasi	teknik	melalui	kon=irmasi	silang	antara	hasil	wawancara	dan	observasi.	Di	
samping	itu,	dilakukan	juga	member	checking,	yaitu	mengembalikan	hasil	sementara	kepada	informan	untuk	
memperoleh	klari=ikasi	dan	memastikan	keabsahan	informasi	yang	diperoleh.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	Wattpad	memberikan	kontribusi	yang	positif	terhadap	

proses	pembelajaran	menulis	cerpen.	Platform	ini	tidak	hanya	meningkatkan	antusiasme	dan	partisipasi	siswa,	
tetapi	juga	memperkuat	pemahaman	terhadap	unsur	cerpen,	membangun	kepercayaan	diri,	serta	menciptakan	
ruang	belajar	yang	lebih	interaktif	dan	kolaboratif.	Selain	itu,	dari	sudut	pandang	teori	perkembangan	kognitif,	
Wattpad	mendorong	aktivitas	berpikir	kritis	dan	re=lektif	pada	siswa.	

3.1. Implikasi Penggunaan Wattpad terhadap Kemampuan Kognitif 
Siswa dalam Menulis Cerpen 

Integrasi	platform	digital	seperti	Wattpad	dalam	pembelajaran	cerpen	merupakan	inovasi	pedagogis	yang	
selaras	dengan	perkembangan	teknologi	dan	tuntutan	pendidikan	abad	ke-21.	Dalam	implementasinya,	guru	
Bahasa	Indonesia	memberi	tugas	kepada	siswa	untuk	menulis	cerpen	dan	memublikasikannya	melalui	Wattpad.	
Strategi	 ini	 tidak	 hanya	 mendorong	 kreativitas,	 tetapi	 juga	 menghadirkan	 pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	
partisipatif,	autentik,	dan	kontekstual	bagi	peserta	didik.	

Pendekatan	ini	dapat	dianalisis	melalui	teori	perkembangan	kognitif	Jean	Piaget,	yang	membagi	tahapan	
perkembangan	intelektual	individu	menjadi	empat	tahap:	sensorimotor,	praoperasional,	operasional	konkret,	
dan	operasional	 formal.	 Siswa	 SMA,	 yang	umumnya	berusia	 antara	15	hingga	18	 tahun,	 berada	pada	 tahap	
operasional	 formal.	 Pada	 tahap	 ini,	 individu	 mulai	 menunjukkan	 kemampuan	 berpikir	 abstrak,	 menyusun	
hipotesis,	mempertimbangkan	berbagai	sudut	pandang,	serta	membangun	penalaran	logis	dalam	konteks	yang	
kompleks.	 Kemampuan	 berpikir	 semacam	 ini	 menjadi	 landasan	 bagi	 keterampilan	 literasi	 tingkat	 tinggi,	
termasuk	menulis	 cerpen	 yang	menuntut	 penyusunan	 alur,	 karakterisasi,	 serta	 eksplorasi	 tema	dan	kon=lik	
secara	imajinatif.	

Meskipun	 Wattpad	 menyediakan	 ruang	 ekspresi	 yang	 luas	 bagi	 siswa,	 pengembangan	 keterampilan	
menulis	mereka	 tetap	 sangat	 bergantung	 pada	 peran	 aktif	 guru	 dalam	mengarahkan	 proses	 belajar.	 Dalam	
kerangka	teori	perkembangan	kognitif	Piaget,	siswa	SMA	berada	pada	tahap	operasional	formal,	yaitu	fase	di	
mana	 mereka	 mulai	 mampu	 berpikir	 abstrak,	 logis,	 dan	 re=lektif.	 Namun,	 kemampuan	 tersebut	 tidak	
berkembang	secara	otomatis;	diperlukan	stimulasi	melalui	proses	asimilasi	dan	akomodasi	yang	didampingi	
secara	sistematis.	Melalui	Wattpad,	siswa	dapat	menyerap	struktur	cerita	dari	bacaan	(asimilasi),	kemudian	
mengadaptasinya	dalam	karya	mereka	sendiri	(akomodasi).	Sayangnya,	tanpa	bimbingan	guru,	komentar	dari	
pembaca	sering	kali	hanya	dimaknai	secara	emosional	dan	dangkal,	sehingga	potensi	re=leksi	kritis	dalam	proses	
menulis	 menjadi	 kurang	 optimal.	 Kajian	 mendalam	 menunjukkan	 bahwa	 Wattpad	 mampu	 meningkatkan	
motivasi	 dan	 keterampilan	 naratif	 siswa	 melalui	 interaksi	 sosial	 serta	 sistem	 publikasi	 terbuka.	 Namun,	
minimnya	mekanisme	kontrol	kualitas	membuat	proses	revisi	dan	re=leksi	mendalam	kerap	terabaikan.	Untuk	
itu,	 guru	 perlu	 merancang	 strategi	 pembelajaran	 yang	 mendorong	 kemampuan	 bernalar	 (reasoning)	 dan	
mere=leksi	diri	(self-re6lection)	sebagai	bagian	dari	pengembangan	berpikir	formal.	
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Jika	dibandingkan,	platform	seperti	Google	Docs	memungkinkan	kolaborasi	real-time	dengan	komentar	
langsung	dari	guru	yang	sangat	membantu	proses	revisi.	Sementara	itu,	Edmodo	menyediakan	ruang	diskusi	
tertutup	 yang	 lebih	 terstruktur	 untuk	 interaksi	 pedagogis.	 Adapun	 keunggulan	 Wattpad	 terletak	 pada	
kebebasan	berekspresi	dan	motivasi	intrinsik	yang	tumbuh	dari	interaksi	sosial	terbuka.	Namun,	agar	potensi	
ini	 benar-benar	 berdampak	 pada	 perkembangan	 kognitif,	 penggunaannya	 harus	 dibarengi	 pendekatan	
pedagogis	yang	mampu	menyeimbangkan	ekspresi	kreatif	dengan	pembinaan	berpikir	kritis.	Dengan	strategi	
yang	 tepat,	Wattpad	 dapat	menjadi	media	 literasi	 digital	 yang	 efektif	 untuk	mengembangkan	 keterampilan	
menulis	sekaligus	mendukung	pertumbuhan	kognitif	siswa	secara	menyeluruh.	

Hasil	penelitian	sebelumnya	turut	mendukung	pentingnya	pendekatan	pembelajaran	yang	sesuai	dengan	
tahap	perkembangan	kognitif	peserta	didik.	Sanjaya	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	media	digital	mampu	
membantu	 siswa	 SD	 memahami	 konsep	 konkret	 secara	 lebih	 efektif.	 Sementara	 itu,	 Helma	 et	 al.	 (2024)	
melaporkan	bahwa	pendekatan	kontekstual	dapat	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	dan	pemecahan	
masalah	pada	siswa	SMP.	Namun	demikian,	masih	terbatas	kajian	yang	secara	eksplisit	mengkaji	pemanfaatan	
platform	cerita	digital	seperti	Wattpad	dalam	mendukung	perkembangan	kognitif	siswa	SMA,	khususnya	pada	
tahap	operasional	formal.	

Temuan	dalam	penelitian	ini	memperlihatkan	bahwa	penggunaan	Wattpad	dalam	pembelajaran	cerpen	
mampu	 memfasilitasi	 perkembangan	 kognitif	 siswa	 secara	 signi=ikan.	 Siswa	 tidak	 hanya	 berperan	 sebagai	
penulis,	tetapi	juga	sebagai	pembaca	dan	penilai	karya	teman	sejawat.	Interaksi	ini	melibatkan	proses	asimilasi	
dan	akomodasi,	sebagaimana	dijelaskan	dalam	teori	Piaget.	Ketika	siswa	membaca	karya	orang	lain,	mereka	
mengembangkan	 skema	 baru	 tentang	 struktur	 cerita,	 alur,	 dan	 kon=lik.	 Kemudian,	 mereka	 mengadaptasi	
pemahaman	tersebut	ke	dalam	tulisan	mereka	sendiri,	yang	mencerminkan	bentuk	pembelajaran	aktif	berbasis	
pengalaman	langsung.	

Selain	sebagai	media	ekspresi,	Wattpad	juga	dimanfaatkan	guru	sebagai	bahan	ajar	alternatif.	Beberapa	
cerita	 yang	 dipilih	 dianalisis	 bersama	 di	 kelas	 untuk	 mengidenti=ikasi	 unsur	 intrinsik	 cerpen,	 menyusun	
interpretasi,	 dan	 menyampaikan	 pendapat	 dengan	 argumentasi	 yang	 logis.	 Kegiatan	 ini	 menumbuhkan	
kemampuan	berpikir	kritis	dan	analitis	sekaligus	meningkatkan	keterlibatan	siswa	dalam	diskusi	kelas.	Siswa	
menjadi	 lebih	antusias	karena	merasa	bahwa	karya	mereka	dihargai,	 tidak	hanya	oleh	guru,	tetapi	 juga	oleh	
rekan	 sejawat	 dan	 komunitas	 pembaca	 daring.	 Hal	 ini	 berdampak	 positif	 terhadap	 peningkatan	 motivasi	
intrinsik,	kepercayaan	diri,	serta	keterikatan	emosional	terhadap	proses	pembelajaran	sastra.	

Berdasarkan	 hasil	 observasi,	 terlihat	 bahwa	partisipasi	 siswa	dalam	pembelajaran	meningkat.	Mereka	
lebih	 aktif	 berdiskusi,	 menulis	 langsung	 melalui	 gawai,	 dan	 bahkan	 ada	 yang	 mengunggah	 karya	 sebelum	
tenggat	waktu.	Aktivitas	ini	mencerminkan	terbentuknya	lingkungan	belajar	yang	konstruktif,	di	mana	siswa	
menjadi	subjek	aktif	dalam	membangun	pengetahuan,	bukan	sekadar	penerima	informasi.	Temuan	lapangan	ini	
dirangkum	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	2.	Data	Hasil	Wawancara	dan	Observasi	
No	 Informan/	

Sumber	Data	
Bentuk	Data	 Kutipan	/	Ringkasan	Data	 Interpretasi	Peneliti	

1	 Guru	Bahasa	
Indonesia	

Wawancara	 “Waktu	saya	kasih	tugas	nulis	cerpen	di	
buku	tulis,	mereka	biasa	aja.	Tapi	setelah	
diunggah	ke	Wattpad,	mereka	lebih	
semangat.”	

Wattpad	meningkatkan	
antusiasme	dan	motivasi	
menulis	siswa	secara	signiQikan.	

2	 (Siswa	kelas	XI)	 Wawancara	 “Dulu	saya	males	nulis	cerpen	karena	
nggak	tahu	buat	apa.	Tapi	pas	disuruh	
nulis	di	Wattpad,	saya	jadi	semangat.”	

Siswa	merasa	karya	mereka	
lebih	berarti	karena	bisa	dibaca	
oleh	orang	lain.	

3	 Observasi	
Pembelajaran	

Observasi	
Langsung	

Siswa	berdiskusi	dengan	teman,	langsung	
menulis	di	HP,	dan	ada	yang	unggah	
sebelum	deadline.	

Terjadi	peningkatan	partisipasi	
aktif	dan	inisiatif	siswa	dalam	
menulis.	

4	 (Siswa	kelas	XI)	 Wawancara	 “Saya	belajar	dari	cerita	orang,	jadi	ngerti	
bikin	alur	dan	konQlik.	Terus	coba	terapin	
di	cerita	saya.”	

Siswa	memperoleh	pemahaman	
struktur	cerpen	dari	aktivitas	
membaca	di	Wattpad.	

5	 Guru	Bahasa	
Indonesia	

Wawancara	 “Saya	pilihkan	cerita	di	Wattpad	untuk	
dibaca	bareng	dan	dianalisis.	Mereka	jadi	
lebih	tertarik	ikut	diskusi.”	

Wattpad	juga	berfungsi	sebagai	
bahan	ajar	alternatif	yang	
meningkatkan	keterlibatan.	

	

Berdasarkan	data	yang	disajikan	dalam	Tabel	2,	dapat	disimpulkan	bahwa	penggunaan	platform	Wattpad	
dalam	pembelajaran	cerpen	berdampak	positif	terhadap	peningkatan	partisipasi	aktif	dan	motivasi	siswa.	Hasil	
wawancara	 dengan	 guru	 Bahasa	 Indonesia	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 respons	 siswa	 ketika	
menulis	 cerpen	 secara	 konvensional	 di	 buku	 tulis	 dibandingkan	 dengan	 ketika	menulis	 untuk	 diunggah	 ke	
Wattpad.	Guru	mengamati	bahwa	siswa	menunjukkan	antusiasme	yang	lebih	tinggi	ketika	mengetahui	bahwa	
hasil	karya	mereka	akan	dipublikasikan	di	platform	digital	tersebut.	
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Wawancara	 dengan	 siswa	memperkuat	 temuan	 tersebut.	 Beberapa	 siswa	menyatakan	 bahwa	mereka	
merasa	lebih	bersemangat	menulis	karena	karya	mereka	dapat	dibaca	oleh	khalayak	luas.	Hal	ini	menunjukkan	
adanya	peningkatan	motivasi	intrinsik,	di	mana	siswa	menulis	bukan	hanya	untuk	memenuhi	tugas,	melainkan	
juga	untuk	membagikan	ide	dan	kreativitas	mereka	kepada	pembaca	lain.	Selain	itu,	siswa	juga	memperoleh	
pemahaman	yang	 lebih	baik	mengenai	 struktur	 cerpen,	 seperti	 alur	dan	kon=lik,	melalui	 aktivitas	membaca	
cerita	orang	lain	di	Wattpad	dan	mencoba	menerapkannya	dalam	karya	mereka	sendiri.	Hal	ini	mengindikasikan	
adanya	proses	belajar	yang	re=lektif	dan	aplikatif.	

Data	 observasi	 selama	 pembelajaran	 turut	 mengon=irmasi	 bahwa	 siswa	 lebih	 aktif	 dalam	 kegiatan	
pembelajaran.	Siswa	tidak	hanya	terlibat	dalam	diskusi,	tetapi	juga	menunjukkan	inisiatif	untuk	menulis	secara	
langsung	 menggunakan	 gawai,	 bahkan	 beberapa	 di	 antaranya	 mengunggah	 karya	 sebelum	 tenggat	 waktu.	
Aktivitas	ini	mencerminkan	lingkungan	belajar	yang	bersifat	konstruktif,	di	mana	siswa	berperan	sebagai	subjek	
aktif	dalam	membangun	pengetahuan	melalui	pengalaman	langsung.	

Secara	keseluruhan,	Wattpad	berperan	 tidak	hanya	 sebagai	media	ekspresi	kreatif,	 tetapi	 juga	 sebagai	
alternatif	 bahan	 ajar	 yang	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 keterlibatan	 siswa.	 Penggunaan	 Wattpad	 dalam	
pembelajaran	cerpen	menunjukkan	kesesuaian	dengan	pendekatan	konstruktivistik	yang	menekankan	peran	
aktif	siswa	dalam	proses	belajar,	serta	mendukung	perkembangan	kognitif	mereka	melalui	keterlibatan	dalam	
proses	membaca,	menulis,	dan	mere=leksikan	pengalaman	literasi	digital.	

Selain	data	wawancara	langsung,	hasil	penelitian	juga	memperlihatkan	bahwa	penggunaan	Wattpad	dalam	
pembelajaran	cerpen	memiliki	fungsi	yang	multifaset.	Hal	ini	ditunjukkan	melalui	berbagai	aspek	pembelajaran	
yang	dijabarkan	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	3.	Aspek	Penggunaan	Wattpad	dalam	Pembelajaran	Cerpen	
No	 Aspek	Penggunaan	Wattpad	 Penjelasan	
1	 Motivasi	Belajar	 Siswa	lebih	semangat	menulis	karena	karyanya	bisa	dibaca	oleh	publik,	

bukan	hanya	untuk	guru.	
2	 Media	Menulis	Digital	 Wattpad	digunakan	sebagai	platform	menulis	cerpen,	memungkinkan	siswa	

mengekspresikan	ide	secara	mandiri.	
3	 Sarana	Literasi	Sosial	 Siswa	membaca	karya	teman,	memberikan	komentar,	dan	menerima	

masukan.	
4	 Bahan	Bacaan	Alternatif	 Guru	memilih	cerita	dari	Wattpad	untuk	dianalisis	di	kelas.	
5	 Penguatan	Unsur	Intrinsik	Cerpen	 Membaca	dan	menulis	di	Wattpad	membantu	siswa	memahami	struktur	

cerita.	
6	 Peningkatan	Kepercayaan	Diri	 Publikasi	cerita	meningkatkan	rasa	percaya	diri	dan	kepuasan	diri	siswa	

terhadap	karyanya.	
7	 Pendekatan	Konstruktivistik	 Pembelajaran	memungkinkan	siswa	membangun	pemahaman	sendiri	melalui	

pengalaman	menulis.	
8	 Penggunaan	dalam	Tugas	Proyek	 Wattpad	dijadikan	media	proyek	menulis,	yang	dinilai	lebih	menyenangkan	

daripada	tugas	tertulis	biasa.	
	

Temuan	dari	 tabel	 tersebut	memperkuat	hasil	wawancara	dan	observasi	 sebelumnya,	 bahwa	Wattpad	
berkontribusi	 secara	 signi=ikan	 terhadap	 peningkatan	motivasi,	 partisipasi,	 dan	 keterampilan	 literasi	 siswa.	
Pengalaman	menulis	 dan	membaca	 cerita	 di	 platform	 digital	 ini	 tidak	 hanya	membuat	 pembelajaran	 lebih	
menyenangkan,	 tetapi	 juga	memicu	keaktifan	siswa	dalam	berdiskusi,	mengevaluasi,	dan	menanggapi	karya	
orang	lain.	Bahkan,	banyak	siswa	menunjukkan	inisiatif	menyelesaikan	tugas	sebelum	tenggat	waktu.	

Kondisi	ini	mencerminkan	karakteristik	dari	tahap	operasional	formal	menurut	Jean	Piaget.	Pada	tahap	
ini,	 peserta	 didik	 telah	 mampu	 berpikir	 abstrak,	 logis,	 dan	 sistematis.	 Aktivitas	 seperti	 menyusun	 alur,	
menciptakan	 kon=lik,	 mengembangkan	 tokoh,	 hingga	 merevisi	 naskah	 berdasarkan	 komentar	 pembaca,	
merupakan	bukti	konkret	dari	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	(high-order	thinking	skills).	Selain	itu,	siswa	
juga	 belajar	 dari	 cerita	 orang	 lain	 yang	mereka	 baca	 di	Wattpad,	 lalu	mengasimilasikan	 struktur	 dan	 gaya	
penulisan	 tersebut	ke	dalam	karya	 sendiri.	 Ini	mencerminkan	proses	asimilasi	dan	akomodasi	 sebagaimana	
dijelaskan	Piaget	dalam	mekanisme	equilibration	yakni	keseimbangan	antara	pengetahuan	lama	dan	informasi	
baru	yang	diterima	melalui	pengalaman	belajar.	

Kepercayaan	 diri	 siswa	 yang	meningkat	 karena	 karya	mereka	 dihargai	 oleh	 komunitas	Wattpad	 juga	
menunjukkan	bahwa	aspek	afektif	dalam	pembelajaran	ikut	terbangun.	Hal	ini	penting	karena	kepercayaan	diri	
yang	tinggi	akan	memperkuat	motivasi	intrinsik	untuk	terus	belajar	dan	menulis.	Dengan	kata	lain,	penggunaan	
Wattpad	tidak	hanya	berdampak	pada	kemampuan	akademik,	tetapi	juga	pada	perkembangan	psikologis	siswa	
dalam	memahami	dan	mengekspresikan	diri.	

Oleh	karena	itu,	Wattpad	berperan	sebagai	media	yang	mendukung	pendekatan	konstruktivistik	dalam	
pembelajaran,	 di	 mana	 siswa	 secara	 aktif	 membangun	 pemahamannya	 sendiri	 melalui	 interaksi	 digital,	
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pengalaman	menulis,	 dan	 dialog	 sosial	 dengan	 teman	 sebaya.	 Semua	proses	 ini	mendukung	prinsip-prinsip	
pembelajaran	yang	sesuai	dengan	tahapan	perkembangan	kognitif	menurut	Jean	Piaget.	

3.2. Peran Wattpad dalam Meningkatkan Minat, Pemahaman, dan 
Keterlibatan Siswa 

Hasil	penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	Wattpad	secara	 langsung	berkontribusi	 terhadap	
peningkatan	minat	menulis	dan	membaca	siswa.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	Deannova	et	al.	(2023)	yang	
menyatakan	bahwa	literasi	digital	mendorong	siswa	untuk	lebih	kreatif	dalam	menulis	cerita,	karena	kebebasan	
yang	diberikan	untuk	mengekspresikan	gagasan	tanpa	terikat	pada	format	akademik	yang	kaku.	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 terhadap	 30	 siswa	 kelas	 XI	 yang	 mengikuti	 pembelajaran	 cerpen	 dengan	
menggunakan	platform	Wattpad.	Berdasarkan	angket	dan	observasi	yang	dilakukan,	hasil	analisis	menunjukkan	
bahwa	Wattpad	memberikan	 dampak	 yang	 cukup	 signi=ikan	 terhadap	 peningkatan	minat	 membaca,	 minat	
menulis,	serta	pemahaman	unsur	intrinsik	cerpen.	Data	persebaran	hasil	yang	diperoleh	adalah	sebagai	berikut:.		

	
Gambar	1.	Peran	Wattpad	terhadap	Minat,	Pemahaman,	dan	Keterlibatan	Siswa	(n	=	30)	

Gra=ik	 tersebut	memperlihatkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 siswa	mengalami	 peningkatan	motivasi	 dalam	
menulis	cerpen.	Dari	30	responden,	sebanyak	26	siswa	(86,7%)	menyatakan	lebih	termotivasi	menulis	karena	
karya	mereka	dapat	dibaca	oleh	orang	lain	melalui	Wattpad.	Aktivitas	menulis	tidak	lagi	dianggap	sebagai	tugas	
semata,	melainkan	 sebagai	 sarana	 ekspresi	 diri	 dan	 berbagi	 ide.	 Temuan	 ini	menunjukkan	 bahwa	 platform	
digital	seperti	Wattpad	berperan	penting	dalam	menumbuhkan	motivasi	intrinsik	siswa,	sejalan	dengan	Self-
Determination	 Theory	 (SDT)	 yang	 menekankan	 pentingnya	 umpan	 balik	 dan	 pengakuan	 sosial	 dalam	
meningkatkan	motivasi	belajar.	

Berdasarkan	Self-Determination	Theory	 (SDT),	motivasi	 intrinsik	 siswa	dapat	 diperkuat	 ketika	mereka	
merasa	 memiliki	 otonomi	 dalam	 menulis,	 mendapatkan	 umpan	 balik	 yang	 membangun,	 dan	 merasakan	
keterhubungan	 sosial	 dengan	 pembaca.	 Dalam	 konteks	 ini,	 Wattpad	 memberikan	 ruang	 bagi	 siswa	 untuk	
menulis	sesuai	dengan	minat	pribadi	mereka,	yang	memperkuat	rasa	otonomi	dan	kompetensi,	dua	faktor	kunci	
dalam	meningkatkan	motivasi	 intrinsik.	Siswa	 juga	mendapatkan	pengakuan	sosial	melalui	 interaksi	dengan	
pembaca	yang	memberikan	komentar	atau	membaca	cerita	mereka,	yang	memperkuat	rasa	percaya	diri	mereka	
dalam	menulis.	

Sebanyak	23	siswa	(76,7%)	mengaku	lebih	sering	membaca	cerpen	melalui	Wattpad.	Cerita	dengan	bahasa	
yang	ringan	dan	tema	yang	relevan	dengan	kehidupan	remaja	dinilai	lebih	menarik	dan	mudah	dipahami.	Hal	
ini	memperkuat	 pentingnya	 teks	 yang	 kontekstual	 dalam	meningkatkan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	 kegiatan	
literasi.	 Literasi	 digital	 di	 sini	 tidak	 hanya	 mencakup	 keterampilan	 membaca	 dan	 menulis,	 tetapi	 juga	
kemampuan	untuk	memahami	konteks	sosial	dan	budaya	yang	ada	dalam	teks.	Dalam	hal	ini,	Wattpad	berfungsi	
sebagai	ruang	pembelajaran	kontekstual,	di	mana	siswa	belajar	tidak	hanya	tentang	teori	cerpen,	tetapi	juga	
tentang	bagaimana	cerita	bisa	lebih	menarik	jika	disesuaikan	dengan	pengalaman	dan	pemahaman	mereka.	

Kepercayaan	diri	siswa	juga	mengalami	peningkatan	signi=ikan.	Sebanyak	25	siswa	(83,3%)	merasa	lebih	
percaya	diri	dalam	menulis	 setelah	menerima	 tanggapan	positif	dari	pembaca	dan	melihat	 jumlah	pembaca	
meningkat.	 Hal	 ini	 berkaitan	 dengan	 teori	 konstruktivisme,	 yang	 menekankan	 bahwa	 pembelajaran	 paling	
efektif	terjadi	ketika	siswa	aktif	mengonstruksi	pengetahuan	mereka	sendiri	melalui	pengalaman	langsung	dan	
interaksi	sosial.	Dalam	hal	ini,	siswa	tidak	hanya	belajar	menulis	secara	teori,	tetapi	mereka	juga	belajar	melalui	
pengalaman	nyata,	yakni	dengan	berinteraksi	dengan	pembaca	dan	mendapatkan	umpan	balik	yang	konstruktif.	
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Dari	aspek	pemahaman	struktur	cerpen,	21	siswa	(70%)	mengaku	lebih	memahami	cara	menyusun	alur,	
membangun	karakter,	dan	merancang	kon=lik	secara	logis.	Ini	menunjukkan	bahwa	keterlibatan	langsung	dalam	
membaca	dan	menulis	di	Wattpad	mendukung	pembelajaran	kontekstual	dan	bermakna.	 Siswa	 tidak	hanya	
mempelajari	teori	di	kelas,	tetapi	juga	menerapkannya	dalam	praktik	nyata	melalui	interaksi	dengan	teks	dan	
karya	teman.	Pembelajaran	berbasis	pengalaman,	yang	menjadi	inti	dari	konstruktivisme,	sangat	mendukung	
pemahaman	yang	lebih	mendalam	tentang	konsep-konsep	naratif,	yang	diimplementasikan	dalam	karya	nyata	
mereka	di	Wattpad.	

Selain	 itu,	kemampuan	menyusun	struktur	naratif	yang	runtut	 juga	meningkat	pada	20	siswa	(66,7%),	
yang	mampu	menulis	 cerpen	 dengan	 alur	 yang	 lebih	 jelas	 dan	 sistematis.	 Ini	menunjukkan	 bahwa	melalui	
pengalaman	menulis	di	Wattpad,	siswa	tidak	hanya	belajar	secara	teoretis	tentang	alur	dan	struktur	cerpen,	
tetapi	mereka	 juga	dapat	mengimplementasikan	pengetahuan	 tersebut	 dalam	karya	mereka	 sendiri.	Hal	 ini	
berfungsi	 sebagai	 pembelajaran	 aktif	 yang	 mengembangkan	 keterampilan	 siswa	 dalam	 menulis	 secara	
sistematis	dan	terstruktur.	

Interaksi	 sosial	dalam	bentuk	saling	memberi	 tanggapan	 terhadap	karya	 juga	mulai	 terlihat,	meskipun	
baru	18	siswa	(60%)	yang	secara	aktif	memberikan	komentar	terhadap	cerita	teman.	Ini	menunjukkan	bahwa	
aspek	 kolaboratif	 dalam	 literasi	 digital	 mulai	 terbentuk,	 meskipun	 masih	 memerlukan	 penguatan	 agar	
pembelajaran	berbasis	komunitas	digital	dapat	berkembang	 secara	optimal.	 Literasi	digital,	 yang	mencakup	
kemampuan	 untuk	 berinteraksi	 dan	 berkolaborasi	 dalam	 lingkungan	 digital,	 menjadi	 aspek	 penting	 yang	
berkembang	seiring	dengan	meningkatnya	keterlibatan	siswa	di	Wattpad.	

Namun,	meskipun	temuan	ini	sangat	positif,	perlu	dicatat	bahwa	tantangan	yang	dihadapi	siswa	dalam	
pembelajaran	 berbasis	 Wattpad	 tidak	 dapat	 diabaikan.	 Beberapa	 siswa	 mungkin	 merasa	 kesulitan	
menyesuaikan	 diri	 dengan	 format	 penulisan	 bebas	 yang	 ditawarkan	Wattpad,	 yang	 kadang	 bisa	 membuat	
mereka	 merasa	 kurang	 terstruktur	 atau	 bingung	 tentang	 bagaimana	 mengatur	 cerita	 mereka.	 Selain	 itu,	
meskipun	ada	umpan	balik	dari	pembaca,	beberapa	siswa	mungkin	merasa	 tertekan	dengan	komentar	yang	
tidak	 selalu	membangun,	 yang	dapat	mengurangi	 rasa	percaya	diri	mereka	dalam	menulis.	Oleh	karena	 itu,	
penting	untuk	terus	mengembangkan	pembelajaran	berbasis	platform	digital	 ini	dengan	memberi	dukungan	
yang	lebih	dalam	kepada	siswa	agar	mereka	dapat	mengatasi	tantangan	tersebut	dan	memanfaatkan	Wattpad	
secara	lebih	efektif	dalam	proses	pembelajaran	mereka.	

4. Simpulan 
Penelitian	 ini	menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 platform	 digital	Wattpad	 dalam	 pembelajaran	 cerpen	

memiliki	peran	signi=ikan	dalam	mendukung	berbagai	aspek	proses	belajar	siswa.	Wattpad	terbukti	mampu	
meningkatkan	minat	menulis	dan	membaca,	memperdalam	pemahaman	terhadap	unsur	intrinsik	cerpen,	serta	
mendorong	lahirnya	karya-karya	kreatif	yang	lebih	terstruktur	dan	ekspresif,	sebagaimana	ditunjukkan	oleh	
data	bahwa	86,7%	siswa	merasa	lebih	termotivasi	untuk	menulis,	76,7%	lebih	aktif	membaca	cerpen,	dan	83,3%	
merasa	lebih	percaya	diri	dalam	mengekspresikan	ide	melalui	tulisan.	Dalam	perspektif	teori	perkembangan	
kognitif	Jean	Piaget,	aktivitas	literasi	di	Wattpad	mencerminkan	karakteristik	tahap	operasional	formal,	di	mana	
siswa	mampu	 berpikir	 abstrak,	 re=lektif,	 dan	 logis;	 proses	 asimilasi	 dan	 akomodasi	 tercermin	 saat	mereka	
membaca	karya	orang	lain,	mengadaptasi	ide	ke	dalam	tulisan	pribadi,	serta	merevisi	berdasarkan	umpan	balik	
pembaca.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	Wattpad	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	media	literasi	digital,	tetapi	juga	
sebagai	ruang	edukatif	yang	mendukung	pembelajaran	konstruktivistik	berbasis	pengalaman	nyata.	Lebih	jauh,	
=itur-=itur	 interaktif	 di	 dalamnya	 mendorong	 pembelajaran	 yang	 kontekstual,	 menyenangkan,	 dan	 relevan	
dengan	 kehidupan	 remaja,	 serta	membentuk	 komunitas	 belajar	 yang	 positif	melalui	 interaksi	 sosial	 seperti	
membaca,	mengomentari,	dan	berbagi	cerita.	Temuan	ini	sejalan	dengan	prinsip-prinsip	Kurikulum	Merdeka	
yang	menekankan	pentingnya	pembelajaran	mandiri,	re=lektif,	dan	bermakna	bagi	peserta	didik..	
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